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ABSTRAK
Pneumonia merupakan infeksi yang bersifat akut, mengenai paru-paru dengan gejala batuk sampai
sukar bernafas (Kemenkes, 2011). Merawat balita dengan pneumonia sangat berhubungan dengan
pendidikan kesehatan yang didapatkannya. Tujuan dari penelitian ini adalah teridentifikasinya
pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audiovisual dan booklet terhadap
pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua dengan balita pneumonia. Desain penelitian yang di
gunakan one grup pretest-posttest, total sampel 30 responden balita dengan pneumonia puskesmas
Cipayung Depok, 10 responden diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual, 10
responden dengan booklet dan 10 responden dengan gabungan keduanya. Hasil penelitian
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku orangtua
dalam merawat balita dengan pneumonia sebelum dan sesudah dilakukan pemberian pendidikan
kesehatan, media audiovisual, booklet pada tingkat pengetahuan p-value 0.005, sikap p-value 0.005,
dan perilaku p-value 0.005. Penggunaan media Audiovisual dapat digunakan jika sarana di pelayanan
kesehatan memadai, alternatif lain media booklet dapat diterapkan karena lebih mudah dan murah.
Kata Kunci: Audiovisual, Balita, Booklet, Pneumonia.

ABSTRACT

Pneumonia is an acute infection affecting the lungs with symptoms of coughing and difficulty
breathing (Ministry of Health, 2011). Caring for toddlers with pneumonia is closely associated with
the health education they receive. The aim of this study was to spot the effect of health education
using audiovisual media and booklets on the knowledge, attitudes, and behavior of oldsters with
pneumonia under five. The research design used one group pretest-posttest, a complete sample of 30
respondents under five with pneumonia at Cipayung Public consultation room Depok. 10
respondents got health education with audiovisual media, 10 respondents with booklets, and 10
respondents with a mixture of the two. The results showed that there have been significant
differences in the knowledge, attitudes, and behavior of fogeys in caring for toddlers with pneumonia
before and after the availability of health education, audiovisual media, and booklets at the extent of
data p-value 0.005, attitude p-value 0.005, and behavior p-value 0.005. The employment of
audiovisual media is used if the facilities in health services are adequate. Alternatives to booklet
media are often used because it's easier and cheaper.

Keywords: Audiovisual, Booklet, Toddler With Pneumonia.
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PENDAHULUAN

Pneumonia merupakan infeksi yang bersifat akut dan mengenai paru-paru (alveoli),
pneumonia pada balita ditandai dengan gejala batuk sampai sukar bernafas, adanya tarikan
dinding dada bagian bawah kedalam, pernapasan cepat dan saat dilakukan foto thorax
didapatkan gambaran yang menunjukan infiltrat pada paru (Kemenkes R1, 2011).

Menurut WHO (2006) angka kejadian pneumonia dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor resiko yaitu penurunan daya tahan tubuh, status nutrisi (gizi buruk), tidak mendapatkan
air susu ibu (ASI) ekslusif, kondisi lingkungan (polusi udara, tinggal dalam satu rumah
dengan jumlah anggota keluarga yang terlalu banyak dan orangtua yang merokok)

Berdasarkan laporan SIMPUS dari 35 Puskesmas yang berada dalam wilayah kota
Depok, diagnosa penyakit terbanyak yang terjadi pada saat rawat jalan di Puskesmas adalah
infeksi Saluran Pernapasan Atas sebesar 34.756 kasus baru (34%) menduduki peringkat
pertama, dimana pada golongan umur 1-4 tahun penyakit ISPA menduduki posisi teratas
sebesar 30%. Cakupan penemuan kasus pneumonia yang di tangani Kota Depok tahun 2011
sebanyak 8.19%, tahun 2012 sebanyak 11.12%, tahun 2013 sebesar 17.40%, tahun 2014
penderita pneumonia yang di tangani sebanyak 3017 kasus (19.3%) dan pada tahun 2015
kasus pneumonia yang ditangani sebanyak 3.662 (17%), dari data tersebut terlihat masih di
bawah dari target pencapaian yaitu sebesar 68 % (Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap tiga orang ibu yang
anaknya sedang mengunjungi poli MTBS melalui wawancara kepada orangtua didapatkan
bahwa mereka tidak memahami apa itu pneumonia, apa yang saja yang bisa menyebabkan
terjadinya pneumonia dan bagaimana cara pencegahan agar tidak berulang. Menurut mereka
informasi yang diberikan di puskesmas kecamatan Cipayung yaitu dengan memberikan
informasi tanpa menggunakan media apapun. Informasi yang diberikan pada saat kunjungan
ke poli MTBS meliputi pengobatan yang di lanjutkan dirumah, makanan yang boleh dimakan
dan yang tidak boleh dimakan dan kunjungan ulang apabila anak tidak kunjung sembuh.

Media pendidikan kesehatan dengan menggunakan audiovisual maupun booklet belum
pernah diterapkan. Orangtua memiliki peran positif terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku
orangtua dalam merawat anak balita yang sakit. Penelitian ini bertujuan mengetahui
efektifitas pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audiovisual, booklet
dan kombinasi media audiovisual dan booklet terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku
orangtua dalam merawat balita dengan pneumonia dipuskesmas cipayung.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan
penelitian rancangan one grup pretest — posttest. Total sampel dalam penelitian
ini adalah 30 responden.

Adapun kriteria inklusinya adalah balita dengan pneumonia, orang tua
bersedia menjadi responden, orang tua dapat membaca, menulis dan
berkomunikasi. Alat pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner
kemampuan merawat diri 10 item pertanyaan dengan rentang skor 0-40. Hasil
uji validitas didapatkannilai Cronbach’s Alpha 0,671.

Pada kelompok audiovisual dan media gambar, intervensi diberikan selama
20 menit. Pengolahan data menggunakan SPSS 20 dan untuk melihat perbedaan
skor pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua sebelum dan sesudah pemberian
pendidikan kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Karakteristik Responden
a. Usia Responden

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas umur orangtua berada pada usia
26 — 41 tahun. Menurut Notoadmodjo (2012) bahwa umur merupakan variabel yang
digunakan sebagai mutlak atau fisiologis, dengan kata lain penggunaan fasilitas dan
pelayanan kesehatan akan digambarkan dengan umur, sehingga diasumsikan bahwa umur
yang semakin bertambah akan semakin sering menggunakan fasilitas kesehatan dan
menerima penjelasan oleh tenaga kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kesehatan balita
yang terkena pneumonia.
b. Pendidikan orang tua

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelompok penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan orangtua mayoritas berada pada pendidikan
tinggi. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi terhadap kemampuan kognitif.
Kemampuan kognitif akan membentuk kemampuan berfikir seseorang, meliputi kemampuan
memahami faktor-faktor yang berkaitan dengan sakit dan pengetahuan tentang sehat dan sakit
(Potter & Perry, 2010). Dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan orangtua terutama ibu
erat kaitannya dengan kesehatan keluarga, ibu umumnya memiliki peranan dalam
pemeliharaan kesehatan balita, segala upaya akan dilakukan agar buah hatinya tetap sehat.
Oleh karena itu pendidikan ibu sangat penting dalam pemeliharaan kesehatan balita. Ibu yang
berpendidikan yang baik akan memiliki wawasan yang cukup dalam melakukan perawatan
kesehatan pada balitanya.
c. Jumlah anak

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas jumlah anak responden kurang
dari sama dengan 3 anak. Hasil penelitian oleh Zangin dan Atalay (2013) menunjukkan
bahwa jumlah anak yang dimiliki oleh ibu tidak berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
ibu tentang menyusui
d. Pengalaman merawat anak dengan pneumonia

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan dari ketiga kelompok intervensi mayoritas
orangtua tidak memiliki pengalaman dalam merawat anak dengan pneumonia, sehingga
pendidikan kesehatan yang diberikan dapat di gunakan sebagai menambah pengetahuan dan
merubah perilaku dalam merawat balita dengan pneumonia. Pengalaman merupakan suatu
kejadian yang pernah dialami oleh seseorang sebelumnya. Pengalaman yang tinggi akan
menambah tingkat pengetahuan seseorang, pengetahuan baru yang diperoleh seseorang akan
mampu mengubah perilaku seseorang ke arah perilaku yang lebih baik (Notoadmojo, 2012).
e. Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari ketiga kelompok intervensi mayoritas
orangtua bekerja sebagai ibu rumah tangga, sehingga ibu memiliki waktu yang cukup untuk
merawat balitanya. Hal ini sesuai dengan Gupta (2005) yang menyatakan bahwa secara naluri
keinginan orangtua terutama ibu untuk merawat balita sangat tinggi, dimana ibu sebagai
pengsuh utama bagi balita. Keingintauan mengenai cara merawat balita yang sedang sakit
merupakan proses orangtua untuk mencari informasi melalui majalah kesehatan, internet
ataupun buku kesehatan. Sedangkan responden tidak bekerja menurut Notoamodjo (2012)
akan mempengaruhi pengetahuan, karena orang yang sering berinteraksi dengan orang lain
lebih banyak pengetahuannya dibandingkan dengan orang yang tanpa ada interaksi dengan
oranglain. Kecenderungan situasi pekerjaan akan menimbulkan masalah kesehatan karena
dengan situasi kerja akan terjadi kesibukan dalam pekerjaan sehingga seseorang cenderung
memiliki waktu yang terbatas untuk merawat anggota keluarganya.
f. Informasi sebelumnya

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua pada masing-masing
kelompok intervensi yaitu pada kelompok audiovisual, booklet dan kelompok audiovisual
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dan booklet mayoritas belum pernah mendapatkan informasi tentang pneumonia, komponen

informasi ini merupakan bagian dari faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang,

karena dengan adanya informasi dapat membantu mempercepat menambah pengetahuan
seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang baru (Mubarak, Chayatin, Rozikin, &

Supardi, 2007).

g. Jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas balita berjenis kelamin laki-laki.
Penelitian yang dilakukan oleh Walker (2013) sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
yang menunjukkan bahwa kejadian pneumonia pada balita laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan dengan rasio 1:3.

h. Riwayat pneumonia

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas balita tidak memiliki riwayat pneumonia.
Namun ada yang memiliki riwayat pneumonia yang menunjukkan bahwa terjadi pneumonia
berulang.

2. Perbedaan Pemberian Pendidikan Kesehatan Dengan Media Audiovisual, Booklet
dan Audiovisual dan Booklet Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Orangtua
Dalam Merawat balita dengan Pneumonia

a. Audiovisual

Media audiovisual dalam penelitian ini memberikan informasi tentang bagaimana
perawatan balita yang mengalami pneumonia, informasi yang diberikan selain dapat
meningkatkan pengetahuan juga dapat mempengaruhi perubahan sikap menjadi lebih baik,
selain itu media audiovisual dapat digunakan kapanpun dan dimanapun asalkan ada sarana
dan prasarananya yang menunjang, sehingga responden dapat belajar secara mandiri dalam
meningkatkan kemampuan diri dalam merawat balita dengan pneumonia.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) dengan judul
penelitian pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audiovisual meningkatkan
perilaku ibu dalam penanganan ISPA pada balita didapatkan pendidikan kesehatan terbukti
meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan ibu dalam penangan ISPA pada balita di
Kelurahan Lebijaga dengan nilai p value 0.000. a. Booklet

Hasil penelitian di dapatkan ada perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan,
sikap dan perilaku dalam merawat balita dengan pneumonia sebelum dan sesudah di berikan
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media booklet. Kondisi tersebut dikarena media
booklet merupakan salah satu dari berbagai banyak pilihan media komunikasi massa yang
dapat menjawab kebutuhan pendidikan kesehatan, dengan menggunakan media booklet
menampilkan gambar-gambar yang nemarik dan diberikan penjelasan, kemudian media
booklet yang diberikan kepada responden dapat dibawa kemana-mana sehingga responden
dapat membaca kapan saja, tanpa perlu menggunakan sarana dan prasarana yang ada, dan
media booklet lebih ekonomis dalam penggunaanya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari & Wahyono (2016)
berdasarkan hasil analisis t-test tidak berpasangan didapatkan nilai p value 0.001 < 0.05 yang
menyatakan bahwa media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
pneumonia di Kelurahan Bandarharjo Semarang dengan p value (0.001). Penelitian lain yang
dilakukan di Uganda oleh Siddhartan et al bahwa booklet dapat meningkatkan pengetahuan
responden dalam mencegah masalah kesehatan (p < 0.001).

b. Audiovisual dan booklet

Hasil penelitian di dapatkan ada perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan,
sikap dan perilaku dalam merawat balita dengan pneumonia sebelum dan sesudah di berikan
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audiovisual dan booklet. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh penggunaan media yang mencakup audio dan visual dimana penyajian data
diberikan secara lengkap, responden dapat melihat promosi kesehatan secara langsung
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melalui tanpa harus melihat yang sebenarnya, kemudian responden dapat langsung
mengaplikasikan apa yang telah dilihat tanpa harus menuliskannya ulang karena media
booklet yang telah diberikan sehingga dapat di baca berulang-ulang dimana saja dan kapan
saja . Peningkatan kepatuhan salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan media berupa
audiovisual dan booklet. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Musfiroh & Fatimah (2017) didapatkan hasil uji untuk variabel keterampilan SADARI
dengan menggunakan media booklet dan video, emnunjukkan nilai significancy 0.000 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan SADARI antara
kelompok booklet dengan kelompok video, nilai mean kedua kelompok memiliki selisih yang
besar yaitu 3.20 nilai mean pada kelompok video sebesar 8.20 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok booklet sebesar 5.00. Sehingga dalam penelitian ini, media audiovisual
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan media booklet (visual).

1. Efektifitas Peningkatan Nilai Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Orangtua Pada Kelompok

Audiovisual, Booklet serta Kelompok Audiovisual Dan Booklet

Hasil penelitian menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku yang
paling signifikan dari ketiga kelompok yaitu pada kelompok media audiovisual dan booklet.
Perbedaan antara kelompok yang diberikan pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya adalah faktor lingkungan (konsentrasi), pada saat penelitian di dapatkan
bahwa responden tidak dapat fokus terhadap pendidikan kesehatan yang diberikan
dikarenakan situasi di puskesmas yang banyak antri pasien di ruangan tersebut, saat
pendidikan kesehatan dirumah situasi lebih tenang dibandingkan di puskesmas namun
sesekali balita atau anggota keluarga yang memanggil responden saat dilakukan pemberian
pendidikan kesehatan.

Hal lain yang mempengaruhi yaitu faktor media pendidikan kesehatan serta pengalaman
dilihat saat penelitian bahwa media yang sering didapatkan responden dipuskesmas adalah
poster. Pada penelitian ini menggunakan media audiovisual dan booklet yang masih belum
terpapar sehingga mampu menarik perhatian responden. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purnamasari (2012), menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai
pengetahuan dan perilaku orangtua setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan
mengunakan media audiovisual. Dengan demikian media audiovisual dan booklet sebagai
media pendidikan kesehatan efektif digunakan untuk memberikan peningkatan pengetahuan
kepada orangtua sehingga mampu merubah sikap dan perilaku ke arah lebih baik, sehingga
kejadian pneumonia dapat diatasi dengan baik

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap
pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua dalam merawat balita dengan pneumonia sebelum
dan sesudah dilakukannya pemberian pendidikan kesehatan dengan menggunakan media
audiovisual, pada tingkat pengetahuan dengan nilai p value (0,005), nilai sikap p value
(0.005), dan perilaku p value (0.005).

Disarankan untuk penggunaan media audiovisual harus didukung oleh sarana dan
prasarana yang ada dimasyarakat, namun untuk penggunaan media booklet lebih mudah
digunakan karena alat dan bahan lebih mudah didapatkan serta lebih sederhana.
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